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ABSTRACT

Infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan tulang-punggung mempengaruhi arah perkembangan perguruan tinggi di masa depan. Kesiapan perguruan tinggi menuju "World Class University" merupakan keharusan guna menghadapi persaingan global dibidang layanan pendidikan. Salah satu sifat dari perguruan   tinggi masa depan adalah bentuk  pengajaran yang bersifat "kapanpun, dimanapun" yang melengkapi pola pengajaran konvensional "Brick and Chalk". Jaringan perguruan tinggi dan penelitian  di Indonesia (INHERENT) memfasilitasi kemungkinan dibangunnya kekuatan pendidikan nasional yang sinergi. Tiap universitas dapat membangun dan menonjolkan kemampuan dan ciri khas-nya yang kemudian sumber-daya ini dapat digunakan secara nasional melalui infrastruktur TIK yang terintegrasi diantara perguruan tinggi. Perhatian khusus difokuskan pada infrastruktur TIK yang memfasilitasi layanan-layanan bagi civitas akademik di perguruan tinggi, kemungkinan penggunaaan nomor elektronik dan rancangan infrastruktur yang memungkinkan adanya layanan nomor elektronik yang unik. Pada proposal ini disampaikan usulan implementasi pengembangan penomoran fasilitas voice over IP bagi institusi peserta INHERENT.
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1 pendahuluan
Secara  umum,  pekerjaan  unit  pengelola TIK di PT dapat dikelompokkan  dalam infrastruktur jaringan dan perangkat keras, perangkat lunak (yang merupakan bagian dari   sistem informasi), help-desk dan edukasi TIK (Mun-Koon, 2007). Divisi pada unit pengelola TIK disusun berdasar kelompok  tersebut.  Untuk  memastikan  bahwa  sarana  TIK  di  PT  selalu  dikembangkan  sesuai dengan kemajuan teknologi di luar dan untuk menjamin bahwa kualitas layanan TIK sesuai standar tertentu, di sini diusulkan untuk menambah dua divisi yaitu Pengembangan & Perencanaan dan Jaminan Kualitas & Keamanan  (Liem, Sept. 2007). 

Keberadaan jaringan pendidikan tinggi dan riset nasional (INHERENT) memberikan parameter baru dalam pengembangan layanan TIK ditiap perguruan tinggi. Kemampuan untuk integrasi dengan institusi eksternal lain seperti perguruan tinggi atau Perguruan Tinggi lain, menjadi salah satu pertimbangan dalam perancangan sistem dan infrastruktur layanan.  Salah satu  kemungkinan adalah penggunaan bersama infrastruktur jaringan untuk layanan VoIP bagi civitas akademika perguruan tinggi yang tergabung dalam INHERENT.

Integrasi infrastruktur VoIP dapat dilakukan dengan metode bilateral atau multilateral. Integrasi bilateral dilakukan dengan mendefinisikan tiap VoIP network yang akan dihubungkan. Metode multilateral menerapkan pola hirarki dimana suatu titik akses referensi mendefinisikan cara pengaksesan VoIP network yang ada. Solusi dengan spesifikasi dan teknik yang bersifat proprietry maupun terbuka (open) telah tersedia untuk menjawab kebutuhan integrasi dan aksesibilitas dengan skala global.

Perguruan Tinggi memerlukan sarana TIK dasar, yaitu infrastruktur jaringan (termasuk sarana komunikasi dan internet) dan sistem-sistem informasi. Selain itu, untuk menunjang kegiatan Tri Dharma, juga memerlukan sarana TIK lain (lanjut) untuk e-Education, e-Research, e-Society, dll.
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Gambar 1. Topologi INHERENT
2 Model Rancangan 
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Gambar 2. Topologi jaringan Politeknik Negri Sriwijaya saat ini
2.1 Konsep Penelitian
Konsep penelitian yang dipergunakan adalah merancang  jaringan  VoIP  yang  kemudian  akan digunakan sebagai sarana komunikasi kampus.

Maka metode yang digunakan adalah merancang dan menentukan jenis VoIP server yang akan digunakan, mengaktifkan fungsi conference pada softphone, membuat media perantara dalam bentuk web, menganalisa masalah yang dapat terjadi.          

2.2 VoIP (Voice over Internet Protokol)
VoIP adalah  teknologi yang memanfaatkan Internet Protokol untuk menyediakan komunikasi suara secara elektronis dan real-time. VoIP mulai dikenal  di  Indonesia  semenjak  tahun  2000  dimana saat itu sedang marak-maraknya teknologi internet. Saat itu  dikenal dengan fasilitas telepon  gratis via internet dengan pengguna internet lainnya.

Voice over Internet Protocol (VoIP) melewatkan trafik suara, video dan data yang berbentuk paket melalui jaringan IP. Jaringan IP adalah jaringan komunikasi data yang berbasis packet switch. Trafik VoIP dibagi menjadi dua bagian transmisi jaringan yaitu transmisi untuk signaling dan untuk RTP (Realtime Transfer Protocol). Protokol yang digunakan unuk signaling selalu berbasis TCP (Transfer Control Protocol) sedang untuk RTP yang digunakan adalah protocol berbasis UDP (User Datagram Protocol). Signaling dilakukan diantara port  TCP  yang  sudah  umum  diketahui,  misalkan untuk H323 menggunakan port 1720, SIP (Session Initiation Protocol) menggunakan port 5060, IAX (Inter Asterisk Exchange) menggunakan port 4569

Menelepon dengan menggunakan VoIP banyak keuntungannya, diantaranya adalah dari segi biaya jelas lebih murah dari tarif telepon tradisional, karena jaringan IP bersifat global. Sehingga untuk hubungan Internasional dapat ditekan hingga 70%. Selain itu, biaya maintenance dapat ditekan karena voice dan data network terpisah, sehingga IP Phone dapat ditambah, dipindah, dan diubah dengan mudah. Hal ini   karena   VoIP   dapat   dipasang   di   sembarang ethernet dan IP address, tidak seperti telepon tradisional yang harus mempunyai port tersendiri di Sentral atau PBX.

Untuk membuat sistem VoIP, ada beberapa variasi penyambungan. Ada koneksi dari komputer ke komputer dengan berbekal sound card dan head- set melalui jaringan LAN maupun internet merupakan solusi paling murah tetapicukup merepotkan, karena kedua sisi harus memiliki komputer dan  perangkat  lunak  (Softphone)  yang sama. Ada juga melalui komunikasi suara dari komputer ke pesawat telepon IP (IP Phone) maupun pesawat telepon biasa yang menggunakan gateway atau perangkat yang disediakan oleh suatu perusahaan untuk dapat mengakses jaringan PSTN (Public Switched Telephone Network) setempat.
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Gambar 3. Jaringan VoIP dengan menggunakan jaringan internet

Untuk dapat melakukan komunikasi menggunakan VoIP dibutuhkan beberapa komponen pendukung. Beberapa komponen yang harus ada dalam  VoIP,   yaitu   Protocol, VoIP  Server,   Soft Switch, SoftPhone (Software) / IP Phone (Hardware), VoIP Gateway.

a.  Coder-decoder (Codec)
Agar apat melewati jalur Packet Switch dengan baik, VoIP memebutuhkan proses coder dan decoder. Proses ini mengkonversi sinyal audio menjadi data digital yang dip datkan (kompresi) untuk kemudian dikirim lewat jalur internet. Di titik lain, data dikembangkan lagi (dekompresi), dan diubah menjadi sinyal analog.

Konversi codec bekerja dengan cara memotong bagian sinyal (sampling) audio dalam jumlah tertentu perdetiknya. Sebagai contoh, codec G.711 melakukan sampling audio sebanyak 64.000 kali per detiknya. Jika data hasil kompresi berhasil diterima di titik lain, proses selanjutnya adalah melakukan perakitan ulang. Data yang dirakit tidak selengkap data saat pertama kali dikirim, ada beberapa bagian yang hilang. Akan tetapi bagian yang hilang sangat kecil sehingga tidak terdeteksi oleh telinga manusia.

Codec juga bekerja menggunakan alogaritma tertentu untuk membantunya memecah, mengurutkan, mngkompresi, dan merakit ulang audio data yang ditransmisikan. Salah satu alogaritma yang populer digunakan dalam teknologi VoIP adalah CS- ACELP (Conjugate-Structure Algebraic-Code- Excited Linear Prediction).

Pemilihan codec sangat berpengaruh pada penggunaan  bandwidth  jaringan  nantinya.  Makin baik codec melakukan sampling, makin efisien juga jalur yang digunakan. Kualitas akhir suara juga harus diperhatikan agar tidak sekadar cepat, codec juga harus menghasilkan sinyal audio yang baik. Beberapa codec lainnya : G.723.1, G.729, G.726, G.728, GSM, iLBC
b. SoftPhone

Selain berupa telepon utuh (hardware), perangkat telepon juga bisa berbentuk software. Di dunia VoIP, perangkat ini disebut SoftPhone. Softphone memiliki jenis yang beragam baik dari kemampuan dan lisensi. Saat ini banyak Softphone yang disebarkan dengan lisensi gratis. Bahkan ada yang menyediakan lisensi software gratis sekalligus layanan   jaringan VoIP-nya. SkyPe salah satu penyedia Softphone Cuma-Cuma, sekaligus layanan PC-to-PC  call  yang  prima.  SoftPhone  Skype  ini hanya bisa bekerja di jaringan milik Skype. Jika ingin membuat jaringan sendiri harus menggunakan Softphone jenis lain. Softphone lain diantaranya adalahX-Lite, IAX-Lite, MyPhone. X-Lite merupakan softphone untuk VoIP yang berjalan melalui protokol SIP. Selain suara, X-Lite juga bisa digunakana untuk saling berkirim text dan video. IAX-Lite merupakan softphone yang berjalan melalui  protokol  IAX.  IAX  merupakan  protokol signaling yang dikembangkan oleh pembuat Asterisk (IP PBX). Untuk protokol H323 dapat menggunakan MyPhone.
c. IP Phone

Produk   lain   yang   dapat   digunakan   dalam jaringan VoIP adalah IP Phone. Berbeda dengan SoftPhone, IP Phone dapat bekerja secara mandiri. Artinya jika SoftPhone membutuhkan perangkat komputer lengkap, IP Phone dapat mengoperasikan VoIP  tanpa bantuan  PC.  Inilah  yang   membuat IP Phone sangat praktis, sekaligus mudah digunakan. Biasanya produsen IP Phone telah melengkapi produknya dengan antarmuka grafis berbasis web untuk menyetel perangkatnya. Penggunaannya mudah, cukup mengkonfigurasinya menggunakan browser untuk menentukan alamat server VoIP. dan account pengguna yang terdaftar. Jika alamat IP dan gatewaynya sudah ditentukan, perangkat ini langsung dapat bekerja di lingkungan VoIP.

2.3 VoIP (Voice over Internet Protokol)
VoIP adalah  teknologi yang memanfaatkan Internet Protokol untuk menyediakan komunikasi suara secara elektronis dan real-time. VoIP mulai dikenal  di  Indonesia  semenjak  tahun  2000  dimana saat itu sedang marak-maraknya teknologi internet. Saat itu  dikenal dengan fasilitas telepon  gratis via internet dengan pengguna internet lainnya.

2.4. Perancangan VoIP Server
Asterisk yang digunakan sebagai server VoIP.

2.4.1 Instalasi
Asterisk hanya dapat running di Linux dan Unix family.     Oleh  karena  itu  digunakan  OS  (Operating

System)     Red  Hat Linux 9.0 dengan  kernel 2.4.10. Untuk  kernel  2.4.10    maka   Asterisk     yang  dapat

diinstall  adalah versi 1.2 kebawah. Untuk Asterisk

versi 1.2 ke atas akan   menggunakan spesifikasi yang berbeda dan dengan kernel yang lebih tinggi. a.Instalasi Red Hat Linux 9.0
Beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam menginsat RH :

•
Space di hardisk minimal 6 Gb dan untuk swap space sebesar 2 kali RAM.

•
Lakukan  instalasi  untuk  semua  paket  program yang diperlukan.

•
Pilih   firewall   yang   sesuai   dengan   keaadaan jaringan

•
Lakukan setting IP static dan sesuaikan dengan jaringan.

Untuk penentuan firewall di RH perlu di perhatikan, karena proses registrasi Phone ke Asterisk   akan   terganggu   bila   firewall   memblok semua  trafik  dan Asterisk  tidak  akan bisa running bila paket yang dibutuhkan tidak lengkap.

Taruh    semua    installer    untuk    Astersik    dan addons-nya ke direktori /usr/src
Lakukan extraksi semua file ke Linux

b.Instalasi  Zaptel
Zaptel digunakan sebagai driver untuk card dari

Digium  yang  kita  pakai,  namun  bila  kita  tidak menggunakan   card   tersebut,   file   ini   juga   harus diinstal  karena  Asterisk  membutuhkan  librari  yang harus dipenuhi dengan menginstal paket ini. c.Instalasi Libpri
Libpri   digunakan   untuk   PRI   (Primari   Rate

ISDN) walaupun kita tidak menggunakan ISDN namun kita harus menginstalnya karena Asterisk membutuhkan librari yang harus dipenuhi dengan menginstal paket ini.

d.Instalasi mpg123
Paket  ini  dipakai  untuk  mendukung  music  on hold sebagai media player.

e.Instalasi Asterisk-sound 

f.Instalasi Asterisk
2.4.2.  Konfigurasi Asterisk
Setelah Asterisk terinstal, jika ingin melihat file konfigurasi melalui linux modul text, gunakan perintah:

# cd/etc/asterisk
# ls
Untuk  melihat  masing-masing  file  konfigurasi, kita gunakan editor Vi (aplikasi di RedHat).

File konfigurasi /etc/asterisk ada di dalam direktori /etc/asterisk terdapat file-file konfigurasi Asterisk yang sangat penting, yaitu :

· Ooh323.conf : berisi konfigurasu H323 channel
· Sip.conf : berisi konfiguarsi sip channel

· Iax.conf : berisi konfigurasi iax channel

· Extension.conf : berisi konfigurasi diall plan.

Mengetes    apakah  Asterisk telah terinstall dengan benar jalankan  perintah Asterisk melalui mode  text dengan perintah :

# Asterisk –vvvgc
Setelah masuk ke CLI gunakan perintah :

*CLI>  help  :  untuk  melihat  perintah-perintah  dan penjelasannya

*CLI> ooh323 show peers :  untuk   melihat   daftar user H323 yang telah terkoneksi

*CLI> sip show peers :  untuk  melihat  daftar user  SIP yang telah terkoneksi
*CLI> iax2 show peers : untuk  melihat  daftar  user IAX yang telah terkoneksi

*CLI> stop now :  untuk  keluar / menghentikan   dari Asterisk

*CLI>  reload  :  untuk  merestart  Asterisk,  setelah melakukan perubahan

a.Pengaturan Account SIP, H.323, IAX
Untuk   mengatur   data   exstension   dan   trunk berada pada file-file berikut :

• /etc/asterisk/sip.conf : account menggunakan SIP

• /etc/asterisk/iax.conf : account menggunakan IAX

• /etc/asterisk/ooh323.conf  :  account menggunakan H.323

Untuk  mengatur  aturan  dial  (Dial  plan)  yang dapat dimanfaatkan extension untuk menghubungi sesama extension atau menghubungi trunk dan sebaliknya ada di file /etc/asterisk/extensions.conf
2.4.3.  Konfigurasi SIP
1.
Masuk  ke  mode  text  linux  kemudian  gunakan perintah :

# cd /etc/asterisk

# vi sip.conf

2.
Setelah  sip.conf  terbuka  kemudian   langsung menuju  ke  bagian  paling  akhir  file  dengan menekan pagedown

3.
Lakukan   pengeditan   sesuai   yang   dibutuhkan kemudian lakuka penyimpanan dengan memasukkan perintah :wq!

3 RESULT
4 CONCLUSION AND DISCUSSION
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